Pengaruh Metode Kisah dan Tanya Jawab Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep by Rosdiana, Rosdiana
  
PENGARUH METODE KISAH DAN TANYA JAWAB DALAM MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 
 KELAS VIII TERHADAP MATA PELAJARAN SKI 
 DI MTS NEGERI MA’RANG KAB. PANGKEP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk Memenuhi  Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 
Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
 
ROSDIANA 
20100113046 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR  
2018 
 iv 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
 Skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Kisah dan Tanya Jawab dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep” yang disusun oleh Rosdiana, NIM: 20100113046, Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, telah 
diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Senin, 15 
Januari 2018 M bertepatan dengan 27 Rabi’ul Akhir 1439 H, dinyatakan telah dapat diterima 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (dengan 
beberapa perbaikan). 
                             Samata-Gowa, 15 Januari           2018 M. 
                      27 Rabi’ul Akhir 1439 H. 
 
 iii 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
Pembimbing penulisan skripsi saudari Rosdiana, Nim: 20100113046, 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN 
Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan mengoreksi skripsi yang 
bersangkutan dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Kisah dn Tanya Jawab dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI di 
MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep”, memandang bahwa skripsi tersebut telah 
memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan kesidang 
munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk diproses lebih lanjut.  
                                                                                 Samata, 10 November 2017 
 
 
    
Pembimbing I                                            Pembimbing II 
 
 
 
Drs. H. A, Achruh, M.Pd.                   Muhammad Rusydi Rasyid, S.Ag., M.Ed. 
NIP: 19660908 199403 1 002               NIP: 19721208 199803 1 003 
           

v 
 
KATA PENGANTAR 
    
 
Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah swt. Tuhan Semesta Alam, Yang Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui, Maha Teliti dan Yang Maha Memberi Ilmu. Dengan 
Maha Rahman-Nya, Allah swt memberikan dan mengajarkan ilmu pengetahuan dan 
dengan Rahim-Nya, Allah swt. memberikan banyak nikmat yang tak terkira. 
Salawat serta salam semoga dilimpahkan kepada junjungan Nabiullah 
Muhammad Saw. Nabi yang merupakan sang revolusioner bagi segenap alam, nabi 
yang merupakan uswahtun hasanah bagi umatnya dan nabi  terakhir yang menjadi 
penutup segala risalah agama tauhid, menjadi pedoman hidup dalam aktivitas 
keseharian kita. 
Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin mencurahkan segenap 
kemampuan untuk menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Metode Kisah dan Tanya Jawab dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rang Kab. 
Pangkep”, namunpeneliti menyadari bahwa sejak persiapan dan proses penelitian 
hingga pelaporan hasil penelitian terdapat banyak kesulitan dan tantangan yang di 
hadapi. Berkat ridha dari Allah swt, dan bimbingan berbagai pihak maka segala 
kesulitan dan tantangan yang dihadapi dapat teratasi. Oleh karena itu, lewat  tulisan 
ini peneliti mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak  yang 
turut membantu baik secara  moril maupun material dalam penyelesaian skripsi ini. 
 Dari lubuk hati yang terdalam peneliti mengucapkan permohonan maaf dan 
rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ayahanda Alm. Banre dan Ibunda 
tercinta Remmang yang dengan penuh cinta dan kesabaran serta kasih sayang dalam 
vi 
 
membesarkan, mendidik dan tak henti-hentinya memanjatkan doa untuk keberhasilan 
dan kebahagiaan peneliti dan taklupa saya ucapkan banyak terimah kasi kepada 
orang tua yang telah membiayai pendidikan saya dari kecil hingga sekarang 
Ayahanda Drs. H. Masrur Makmur Latanro, M.Pd.I dan Ibunda Dra. Hj. Nur Aspin 
Masrur. Serta kepada saudara-saudara saya yang lain dan sahabat-sahabat saya yang 
tercinta yang selalu memberikan semangat kepada peneliti. Begitu pula, peneliti 
mengucapkan terima kasih kepada :  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta Wakil Rektor I Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor  II Prof. Dr. 
H. Lomba Sultan, M.A., Wakil Rektor III Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D., dan 
Wakil Rektor IV Prof. Hamdan Johanis, M.A., Ph.D. yang telah membina dan 
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat bagi peneliti untuk 
memperoleh ilmu baik  dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar beserta Wakil Dekan I Dr. Muljono 
Damopolii, M.Ag., Wakil Dekan II, Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si., dan 
Wakil Dekan III, Prof. Dr. Syaharuddin, M.Pd., yang telah membina peneliti 
selama kuliah. 
3. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed., dan Dr. Usman, S.Pd.I., M.Pd., 
selaku Ketua dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan petunjuk dan arahannya selama 
penyelesaian kuliah. 
4. Dr. H. Andi Achruh, M. Pd. dan Muhammad Rusydi Rasyid S. Ag., M. Ed. 
selaku pembimbing I dan II yang telah memberikan arahan, koreksi, 
vii 
 
pengetahuan baru dalam penyusunan skripsi ini, serta membimbing peneliti 
sampai pada tahap penyelesaian skripsi.  
5. Para dosen, karyawan dan karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin yang telah memberikan bantuannya baik secara langsung maupun 
tidak langsung kepada peneliti selama masa studi. 
6. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta segenap staf yang telah 
menyiapkan berbagai literatur dan memberikan kemudahan untuk 
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal demi penyelesaian skripsi ini. 
7. Kepala perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan segenap staf yang 
telah menyiapkan berbagai literatur dan membarikan kemudahan untuk 
memanfaatkan perpustakaan secara maksimal demi menyelesaikan skripsi ini. 
8. Kepala Sekolah di MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep, yang telah 
memberikan kesempatan peneliti untuk melakukan penelitian di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep. 
9. Para guru dan karyawan di MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep yang telah 
membantu peneliti dalam mendapatkan informasi dan data yang terkait 
dengan penelitian ini. 
10. Keluarga Besar saya yang senantiasa setia dan sedia meringankan beban 
setiap kali penulis menghadapi suatu masalah serta selalu memberikan 
motivasi kepada penulis. 
11. Sahabat-sahabatku tercinta  dan seperjuangan, Nurul Syafikah, Nalarati, Lilis 
Satriani Maryama, Miftahul Jannah, A. Nur Azrin Fazrinah, Sri Ratna Dewi, 
Hesti H. Nurdin dan lainnya yang telah memberikan motivasi dan semangat 
peneliti dengan gayanya yang kocak serta selalu setia mengarahkan setiap 
viii 
 
kali peneliti terjatuh dari awal penyusunan hingga penyelesaian skripsi ini. 
Semoga kampus ini bukanlah akhir untuk kita saling bersua kembali. 
12. Sahabat-sahabat Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) angkatan 2013 
yang telah menjadi penggugah dan pemberi motivasi hingga penelitian skripsi 
ini selesai. 
Akhirnya hanya kepada Allah swt. peneliti serahkan segalanya, semoga 
semua pihak yang membantu peneliti mendapat pahala di sisi Allah Swt, serta 
semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi peneliti sendiri. 
 
Samata, 12 Oktober 2017 
Penyusun 
 
 
Rosdiana 
     20100113046 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
   
HALAMAN JUDUL .................................................................................................  i  
HALAMAN PENGESAHAN ...................................................................................  ii 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .....................................................  iii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ...............................................................................................  v 
DAFTAR ISI ..............................................................................................................  ix 
DAFTAR TABEL .....................................................................................................  x 
ABSTRAK .................................................................................................................  xiii  
BAB  I : PENDAHULUAN ..............................................................................  1 
   A. Latar Belakang Masalah ...............................................................  1  
   B. Rumusan Masalah .........................................................................  5 
   C. Hipotesis .......................................................................................  5 
   D. Tujuandanmanfaatpenelitian ..........................................................  6 
   E. Defenisi Oprasional Variabel .......................................................  7 
BAB  II :  TINJAUAN TEORITIS ....................................................................  8 
   A.MetodeKisah....................................................................................  8 
   B. Metode Tanya Jawab ......................................................................  13 
   C. HasilBelajar SKI.............................................................. ...............  18 
BAB  III :  METODE PENELITIAN .................................................................  27 
   A. Jenis dan Lokasi Penelitian ............................................................  27  
   B. Desain dan Model Penelitian ..........................................................  27 
   C. Populasi dan Sampel..................................................... ..................  28 
   D. Instrumen Pengumpulan Data................................ ........................  29 
   E. Teknik Pengumpulan Data................................... ...........................  30 
   F. Teknik Pengelolahan Dan Analisis Data .........................................  31  
x 
 
BAB  IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................  37 
A. Visi dan Misi MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep .......................  37 
B. HasilPenelitian ...............................................................................  40 
C. Pembahasan ...................................................................................  54 
BAB  V : PENUTUP ..........................................................................................  59 
   A. Kesimpulan ...................................................................................  59  
   B. Saran Penelitian ............................................................................  60 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................  61 
LAMPIRAN 
RIWAYAT HIDUP 
x 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel 4.1:  Daftar Nama Tenaga Pendidik MTs Negeri Ma’rang ..........................    38  
Tabel 4.2: Populasi Siswa Kalas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep .........    40          
Tabel 4.3: Hasil Belajar  SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri Ma’rang  
Kab.Pangkep (Pre-test)  ...................................................................        41 
Tabel 4.4:  Interval Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri  
 Ma’rang Kab. Pangkep (Pre-test) ....................................................        43 
Tabel 4.5:  Statistik Skor Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep (Pre-test) ....................................................        45 
Tabel 4.6:  Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar SKI Peserta Didik 
  Kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep (Pre-test) .............        45 
Tabel 4.7:  Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. 
Pangkep (Post-test) ..........................................................................        46 
Tabel 4.8:  Interval Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 
 Ma’rang Kab. Pangkep (Post-test) ...................................................        48 
Tabel 4.9:   Statistik Skor Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep (Post-test) .......................................................    50 
Tabel4.10:   Distribusi  Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar SKI  
 Peserta Didik  Kelas VIII MTs Negeri Ma’rang  
 Kab. Pangkep (Post-test) ..................................................................        50  
Tabel 4.11: Uji Normalitas Data Hasi Belajar SKI Pesrta Didik Kelas VIII 
  Mts Negeri Ma’rang Kab. Pangkep.................................................        51 
Tabel 4.12: Tes Homogenitas Varian ..................................................................        52 
 
 
xi 
 
Tabel 4.13: Tes Sampel Independen  ..................................................................        53 
Tabel 4.14: Uji t Jenis Paired Sampel T- Data Hasil Belajar Peserta Didik 
  (Pretes-Pesttest) ...............................................................................        54 
 xi 
 
ABSTRAK 
 
Nama : Rosdiana 
Nim : 20100113046 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Agama Islam 
Judul       : Pengaruh Metode Kisah dan Tanya Jawab Dalam Meningkatkan Hasil  
Belajar Peserta Didik Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep. 
  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana hasil belajar 
peserta didik sebelum diterapkan metode kisah dan tanya jawab pada kelas VIII 
terhadap matapelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep (2) Bagaimana 
hasil belajar peserta didik setelah diterapkan metode kisah dan tanya jawab pada 
kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep (3) 
Bagaimana pengaruh metode kisah dan tanya jawab dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rang 
Kab. Pangkep? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain 
Pre-Eksperimental Desing dan model penelitian One Group Pretest-Posttest Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
Random sampling dengan jumlah sampel 32 peserta didik. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrument tes hasil belajar SKI dan dokumentasi. 
Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar peserta didik. Teknik analisis 
data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil analisis statistik deskripif rata-rata nilai hasil belajar peserta didik 
sebelum penerapan metode kisah dan tanya jawab sebesar 43 yang berada pada 
kategori rendah. Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik setelah penerapan metode 
kisah dan tanya jawab sebesar 85,4 yang berada pada kategori sangat tinggi. Hasil 
analisis inferensial berdasarkan hasil perhitungan data hasil pretes-posttest diperoleh 
  (13,431) > 	
 (1,697). Hal ini menunjukkan bahwa  ditolak dan  
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada 
hasil belajar peserta didik denagan menggunakan metode kisah dan tanya jawab 
terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rangKab. Pangkep.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam dalam pelaksanaanya membutuhkan metode yang tepat 
untuk menghantarkan kegiatan pendidikannya kearah tujuan yang dicita-citakannya, 
bagaimana pun baik dan sempurnanya kurikulum pendidikan islam, ia tidak akan 
berarti apa-apa, mana kalah tidak memiliki metode atau cara yang tepat dalam 
mentransformasikannya kepada peserta didik. Ketidaktepatan dalam penerapan 
metode secara praktis akan menghambat proses belajar mengajar yang akan 
berakibat membuang waktu dan tenaga secara percuma. Oleh karena itu, metode 
adalah syarat untuk efisiennya aktivitas pendidikan isalam. Hal ini berarti bahwa 
metode termasuk persoalan yang esensial, karena tujuan pendidikan islam itu akan 
tercapai secara tepat guna manakalah jalan yang ditempuh menuju cita-cita tersebut 
benar-benar tepat.1 
Dalam UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Bab. II, tentang Dasar, Fungsi 
dan Tujuan Pendidikan Pasal 3 dirumuskan sebagai berikut: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”2 
Proses belajar mengajar yang diselenggarakan di sekolah sebagai pusat 
pendidikan formal yaitu sebagai upaya untuk mengarah perubahan pada diri individu 
secara terencana baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik dalam interaksi 
                                                          
1 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam  (Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis) (Cet. 
I; Jakarta : ‘Ciputat Pers, 2002), h. 65. 
2Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen (Cet. I; Indonesia Legal Center Publishing, 2008), h. 114 
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belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa komponen antara lain adalah pendidikan, 
peserta didik, mata pelajaran, metode pelajaran, sarana prasarana lingkungan, dan 
beberapa komponen lain yang mendukung dalam proses pembelajaran serta sebagai 
usaha yang harus dilakukan untuk menumbuhkan daya tarik dan semangat belajar 
bagi peserta didik. Perkembangn mental peserta didik disekolah antara lain, meliputi 
kemampuan untuk bekerja secara abstrak menuju konseptual. Implikasinya pada 
pembelajaran, harus memberikan pengalaman yang bervariasi dengan metode yang 
efektif dan bervariasi. Penggunaan metode yang bervariasi sangat membantu peseta 
didik dalam mecapai tujuan pembelajaran.3 
Mutu pendidikan dapat terwujud jika proses pembelajaran diselenggarakan 
dengan efektif, artinya dapat berlangsung secara lancar, terarah dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Salah satu dari komponen dari kurikulum berbasis kompetensi 
adalah pengembangan strategi mengajar. Strategi tersebut menuntut kreatifitas guru 
yang lebih tinggi dan hendaknya menyenangkan bagi peserta didik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan. 
Pendidikan akan memberi pengaruh yang melalui kewibawaan dalam bentuk 
sikap. Prilaku edukatif dan keilmuwanya yang dialihkan kepada peserta didik dengan 
metode yang tepat. Jadi prinsipnya dalam proses pembelajaran tersebut harus terjadi 
hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Akan tetapi salah satu problematika dalam 
pelaksanaan pendidikan agama islam yaitu pada aspek metodologi pembelajaran, 
guru masih bersifat normatif, teoritis dan kognitif yang mana kurang mampu 
mengaitkan serta berinteraksi dengan materi-materi pelajaran yang lainya. Hal ini 
                                                          
3E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: ‘PT Remaja Rosda Karya, 2008), h. 107. 
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sesuai dengan hasil penelitian Furchan (1993) menjelaskan bahwa “Penggunaan 
metode pembelajaran PAI di sekolah kebanyakan masih menggunakan cara-cara 
pembelajaran tradisional, yaitu ceramah, monoton dan statis kontekstual, cenderung 
normatif, monolitik, lepas dari sejarah dan semakin akademis.4 
Metode pengajaran memiliki kedudukan yang amat strategis dalam 
mendukung keberhasilan pengajaran. Itulah sebabnya, para ahli pendidikan sepakat, 
bahwa seorang guru yang ditugaskan mengajar disekolah, haruslah guru yang 
profesional, yaitu guru yang antara lain ditandai oleh penguasaan yang prima 
terhadap metode pengajaranya. Melalui metode pengajaran, mata pelajaran dapat 
disampaikan secara efesien, efektif dan terukur dengan baik, sehingga dapat 
dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat.5 
Metode pendidikan yang tidak efektif akan menimbulkan rasa kebosanan 
pada peserata didik dan akan menjadi penghambat bagi kelancaran proses belajar 
mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu yang terbuang dengan sia-sia. Oleh 
karena itu sebagai seorang pendidik harus menggunakan metode yang tepat yang 
sesuai dengan kondisi atau keadaan peserta didik agar peserta didik tidak merasa 
bosan dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu proses pendidikan mengandung 
makna internalisasi dan trasnformasi nilai-nilai Islam kedalam pribadi manusia untuk 
membentuk pribadi muslim yang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan. 
Sebagai salah satu komponen oprasional ilmu pengetahuan Islam, metode harus 
bersifat mengarahkan materi pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak 
dicapai melalui proses tahap demi tahap baik dalam kelembagaan formal maupun 
                                                          
4Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Mengurai Benam Kusut Dunia Pendidikan) 
(Jakarta: Raja Grafindo, 2006), h. 163. 
5Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. III; Jakarta  April 
2014), h. 176 
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nonformal. Oleh karena itu, metode yang dipilih dalam metode pengajran harus 
sejalan dengan tujuan pendidikan. 
Ada tiga aspek nilai yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam yang 
hendak direalisasikan melalui metode yang mengandung karakter dan relevansi 
tersebut. Yang pertama, membentuk peserta didik menjadi hamba Allah yang 
mengabdi kepada-Nya semata. Kedua, bernilai edukatif yang mengacu kepada 
petunjuk al-Qur’an. Ketiga, berkaitan dengan motifasi dan kedisiplinan sesuai ajaran 
al-Qur’an yang disebut pahala dan siksaan.6 
Menurut Moh. Athiyah al-Abrasyi mengatakan, bahwa metode mengajar 
adalah jalan yang kita ikuti untuk memberi pemahaman kepada murid-murid 
tentang segala macam pelajaran, dalam segala mata pelajaran. Metode 
mengajar adalah rencana yang kita buat untuk diri kita sebelum memasuki 
kelas, dan kita terapkan dalam kelas itu sesudah kita memasukinya.7 
Dalam mendidik anak diperlukan suatu metode yang sesuai. Dalam hal ini 
guru sebelum menggunakan metode harus bener-benar mempertimbangkan berbagai 
hal baik dari segi materi, metode maupun tujuan pendidikan islam. Banyak sekali 
macam-macam metode yang dipergunakan oleh guru dalam menyampakan materi 
pelajaran. Salah satu diantaranya adalah metode kisah. Metode kisah adalah salah 
satu metode atau cara yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi atau 
pesan yang disesuaikan dengan kondisi anak didik. Guru yang mampu memberi 
informasi dalam menyampaikan kisah yang disertai dengan tanya jawab maka akan 
menimbulkan semangat dan minat pada peserta didik. Karena penggunaan metode 
yang monoton akan menimbulkan kebosanan pada peserta didik, oleh karena itu 
metode kisah dan metode tanya jawab adalah salah satu variasi untuk membantu 
guru dalam menyampaikan materi pelajaaran. 
                                                          
6 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan 
Interdisi Pliner) (Cet. I; Jakarta: ‘PT Bumu Aksara, 2003), h. 144  
7 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 196 
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Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas dapat diketahui bahwa metode 
kisah dan metode tanya jawab sangat efektif jika diterapkan dalam pembelajaran 
SKI, karena metode ini sangat menarik dan dapat meningkatkan semangat belajar 
peserta didik, oleh karena itu peneliti bermaksud ingin  menelit tentang“ Pengaruh 
Metode Kisah dan Tanya Jawab dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas VIII terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rang  Kab. Pangkep. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan metode kisah dan 
tanya jawab pada kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkan metode kisah dan 
tanya jawab pada kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep ? 
3. Apakah ada pengaruh  metode kisah dan tanya jawab  dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian. Hipotesis 
merupakan jawaban terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling 
mungkin dan paling tinggi tingkat keberadaannya. Secara teknis, hipotesis dapat 
didefinisikan sebagai pernyataan mengenai populasi yang akan diuji kebenarannya 
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Secara statistik, hipotesis 
merupakan pernyataan mengenai keadaan parameter yang akan diuji.8 
                                                          
8Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian,  (Cet,  25; Jakarta: Raja Grafindo, 2014),  h. 21-
22. 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh metode kisah dan tanya jawab dalam meningkatkan 
hasil belajar Peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep. 
H1 : Terdapat pengaruh metode kisah dan tanya jawab dalam meningkatkan hasil 
belajar Peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan 
metode kisah dan tanya jawab pada kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI 
di MTsNegeri Ma’rang Kab. Pangkep. 
2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 
metode kisah dan tanya jawab pada kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI 
di MTsNegeri Ma’rang Kab. Pangkep. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  metode kisah dan tanya jawab  
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII terhadap mata 
pelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti, sebagai acuan untuk memperluas pemikiran dan pengalaman 
penulis dalam bidang pendidikan Islam dan dapat menambah pengetahuan 
penulis tentang penggunan metode yang efektif dalam proses pembelajarn 
serta melati diri untuk bersikap kritis dan ilmiah. 
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2. Bagi pendidik, agar pendidik dapat menggunakan metode yang tepat dalam 
melaksanakan proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan 
lancar. 
3. Bagi peserta didik, untuk memudahkan peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran agar peserta didik selalu tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran. 
E. Defenisi Oprasional Variabel 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalah pahaman antara penulis dengan 
pembaca maka penulis mengemukakan pengertian dalam judul tersebut. Pengertian 
oprasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Metode kisah merupakan metode mendidik dengan cara menyampaikan 
kisah agar peserta didik dapat meniruh prilaku yang baik dan meninggalkan 
prilaku yang buruk. 
2. Metode tanya jawab merupakan metode pengajaran yang cara penyajianya 
melalui berbagai bentuk pertanyaan yang dijawab oleh peserta didik atau 
pun sebaliknya, peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya dan guru 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peserta didik. 
3. Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai peserta didik dalam 
proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan 
pembentukan tingkah laku seseorang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Metode Kisah 
1. Pengertian Metode Kisah 
Secara epistimologi lafazh dari qasash merupakan bentuk jamak dari kata 
Qishah, lafazh ini merupakan bentuk masdar dari kata qassa ya qussu. Dari lafazh 
qashash dapat diklasifikasikan ke dalam dua makna yaitu Qashash berarti 
menceritakan, dan lafazh qashash mengandung arti menelusuri atau mengikuti jejak.  
Makna qashash dalam sebagian besar ayat-ayat berartikan kisah atau cerita. 
Seadangkan ayat-ayat yang berbicara menggunakan lafaz qashash ternyata juga 
muncul dalam konteks cerita atau kisah tentang Nabi Musa as. 
Secara terminologis qashash berarti: 
a. Menurut Abdul Karim al-Khatib, kisah-kisah al-Qur’an adalah bercerita tentang 
umat terdahulu. 
b. Kisa-kisah dalam al-Qur’an yang menceritakan ihwal umat-umat terdahulu dan 
nabi-nabi mereka serta peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau masa 
kini dan masa yang akan datang. 1 
Metode kisah disebut juga metode cerita yakni cara mendidik dengan 
mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tertulis dengan menyampaikan pesan dari 
sumber pokok sejarah islam, yakin Al-qur’an dan Hadits. 
Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan materi 
pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya 
sesuatu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah 
merupakan salah satu metode yang mashur dan terbaik, sebab kisah ini mampu 
                                                          
1 M. Munir, Metode Dakwah (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2003), h. 171 
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menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketulusan hati yang mendalam.2 Metode kisah 
dapat mendidik dengan cara menyampaikan kisah agar pendengar dan pembaca 
meniru yang baik dan meninggalkan yang buruk, serta agar pembaca beriman dan 
beramal saleh. 
Cerita tentang kejadian, terutama peristiwa sejarah, merupakan metode yang 
banyak ditemukan didalam al-Qur’an. Banyak bagian alquran yang berisi kisah 
kesejarahan atau peristiwa yang pernah terjadi, atau setidak-tidaknya merupakan 
bagian yang bisa dianggap cerita. Disamping itu, banyak pula kisah-kisah 
kesejarahan yang diabadikan dalam nama-nama al-Qur’an, misalnya Ali-Imran, Al-
Maidah, Yunus, Hud, Nuh, Ki-Kahfi, an-Namal, al-Nur, al-Jin, dan sebagainya. 
Dalam alquran diceritakan makhluk bukan manusia, seperti jin dan semut, sebagian 
besar karakter mereka ini adalah seperti manusia. Di sini cerita yang dikembangkan 
boleh jadi tentang kejadian-kejadian berkenaan dengan satu pribadi, sebuah 
kelompok kecil, atau masyarakat secara keseluruhan atau suatu bangsa. Dalam surah 
Al-Kahfi (18): 83-89, dikisahkan tentang seseorang pemimpin bernama Zul Qurnain 
dan acerita ini tidak terdapat pada ayat-ayat lainya. Dalam hal ini, cerita cerita 
tersebut sama dengan kisah yang ada pada cerita Yusuf yang meliputi semua surah 
yang disebutkan setelah surah Al-Kahfi ini. Kemudian kita lihat pertentangan yang 
begitu tajam dalam hubungan Firaun di Mesir dan Nabi Musa yang diungkapkan 
dalam riwayat al-Qur’an, cerita seperti ini tidak kurang dari delapan belas surah di 
dalam al-Qur’an. Juga kejadian bangsa-bangsa terdahulu yang telah diteliti ternyata 
terdapat di dalam al-Qur’an, misalnya tentang riwayat Bani Israil, kaum Ad dan 
kaum Tsamud. 
                                                          
2Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan  Islam,(Ciputat Pers: Jakarta, 
2002), hlm. 160. 
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Dalam surah Al-A’raf (7): 176 Allah berfirman: 
 َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ْﻢُﻬﱠﻠَﻌَﻟ َﺺَﺼَﻘْﻟا ِﺺُﺼْﻗَﺎﻓ﴿ فاﺮﻋﻻا ةرﻮﺳ٦۷١﴾  
Terjemahnya: 
Oleh karena itu, ceritakanlah kisah-kisah kesejarahan itu agar 
mereka mau berpikir. (Q.S Al-A’raf (7): 176).3 
Metode cerita (kisah) mengandung pelajaran yang bermakna bagi manusia, 
berdasarkan pemahamanya akan cerita (kisah) yang terjadi didalamnya. Ternyata 
bukan semata-mata cerita kosong melompong, namun harus mendapat perhatian 
pemikiran atau kebahagiaan yang terletak dihati manusia berkenaan cerita yang ada 
di dalam al-Qur’an. 
Dalam surah Hud ayat 120 Allah berfirman: 
 َو ُﻛ ًﻼ  ِﻣ َﻚْﻴَﻠَﻋ ﱡﺺُﻘَـﻧ ـُﻓ ِِﻪﺑ ُﺖَِّﺒﺜُـﻧ ﺎَﻣ ِﻞُﺳﱡﺮﻟا ِءﺎَﺒْـَﻧأ ْﻦ ﱡﻖَْﳊا ِﻩِﺬَﻫ ِﰲ َكَءﺎَﺟَو َكَداَﺆ 
 َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤِْﻠﻟ ىَﺮْﻛِذَو ٌَﺔﻈِﻋْﻮَﻣَو﴿ دﻮﻫةرﻮﺳ۰١٢﴾  
Terjemahnya: 
“Dan tiap-tiap kabar, kami ceritakan kepadamu dari kisah-kisah Rasul-rasul. 
Dengan kisah-kisah itu kami hendak menentramkan hatimu, dan di dalamnya 
telah dierikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi 
orang yang beriman (Q.S Hud (11): 120).4 
Bercerita dalam proses menerapkan metode kisah, keterampilan guru sangat 
berpengaruh terhadap peserta didik dalam mendengarkan isi cerita atau kisah. Guru 
harus dapat memanfaatkan segala sesuatu yang ada, misalnya dengan menggunakan 
anggota badan dalam mengekspresikan sebuah kisah ataupun dengan yang lainya 
sesuai denagan keterampilan yang dimiliki seorang guru, sehingga pesan dari isi 
                                                          
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2010), h.176. 
4Abdulrrahman saleh Abdullah, Teori-Teoti Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, (Cet. IV; 
Jakarta: PT Rineka Cipta 2007), h.205-208 
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cerita atau kisah dapat dipahami oleh nalar peserta didik dan dapat menyantuh 
perasaanya. 
Metode kisah sangat penting dalam pendidikan karena selain kemampanya 
menyentuh aspek kognitif, juga efektif menyentuh aspek afektif, hal tersebut 
berpotensi membentuk aspek psikomotorik, yakni mengajak anak untuk berperilaku 
sesuai dengan apa yang dikisahkan, meniru prilaku baik sesuai dengan apa yang 
dikisahkan, meniru prilaku baik dari pelaku yang dikisahkan setelah memahami dan 
menghayati isi kisah yang dipaparkan, kemudian diperaktekkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Metode kisah merupakan salah satu metode pendidikan islam yang 
diharapkan dapat mempengaruhi anak, terutama dalam penyucian, pengukuhan dan 
pembersihan jiwa yang merupakan tujuan utama dari pendidikan islam. Dengan 
teralisasinya tujuan tersebut, maka masyarakat akan berperilaku luhur dan menjahui 
segala kemungkaran serta perbuatan keji, sehingga tidak ada seorang pun yang 
berbuat aniaya terhadap orang tua dan seluruh anggota masyarakat. Mereka akan 
sama-sama menjalankan perintah Allah. 
2. Macam-macam kisah 
Al-Qur’an bagi umat Islam merupakan petunjuk untuk orang-orang yang 
betakwa dan juga sebagai sebuah pedoman hidup, ajaran-ajaran yang dikemukakan 
dalam berbagai bentuk seperti perintah, larangan dan lain-lain dikemukakan secara 
langsung maupun tidak langsung. Bentuk ajaran langsung dapat dilihat dari ayat-ayat 
perintah atau larangan sedangkan yang tidak langsung dapat dilihat dari besarnya 
bagian al-Qur’an yang dikemukakan dalam bentuk kisah.5 
                                                          
5Quraish Shihab, Secerca Cahaya Ilahi(Cet. I; Jakarta: Mizan 2000), h. 13 
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Dalam bentuk kisah yang bermacam-macam maka para ahli 
mengklarifikasikan muatan kisah-kisah dalam alquran.  
Mannan Khalil al-Qatthan membagi kisah-kisah al-Qur’an kedalam tiga 
bentuk: 
a. Kisah para nabi menyangkut dakwah mereka dan tahapan-tahapan secara 
pergembanganya, mukjizat mereka, posisi para penentang, akibat orang-orang 
yang percaya dan yang mendustakan mereka dan lain-lain. 
b. Kisah peristiwa masa lalu dan pribadi yang tidak diketahui secara pasti apakah 
mereka nabi atau bukan, misalnya kisah Tahlut vs Jalut. 
c. Kisah peristiwa yang terjadi pada zaman Rasulullah saw. Seperti perang badar, 
uhud khandakdan lain-lain.6 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Metode kisah 
a. Menentukan tujuan dan tema  
b. Menetapkan bentuk cerita yang dipilih 
c. Menetapkan bahan yang diperlukan dalam kegiatan bercerita 
d. Menetapkan rancangan langkah-langkah kegiatan bercerita 
4. Kelebihan dan kekurangan metode kisah 
Kelebihan metode kisah antara lain: 
a. Guruh mudah menguasai kelas 
b. Guru dapat meningkatkan kosentrasi siswa dalam waktu yang relative 
c. Mudah menyiapkannya 
d. Mudah melaksanakannya 
e. Dapat diikuti oleh siswa dalam jumlah banyak. 
 Adapun kekurangan metode kisah antara lain: 
                                                          
6M. Munir, Metode Dakwah, h.171-172 
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a. Siswa terkadang terbuai dengan jalannya cerita sehingga tidak dapat mengambil 
intisarinya 
b. Hanya guru yang pandai bermain kata-kata atau kalimat 
c. Menyebabkan siswa pasif karena guru aktif 
d. Siswa lebih cenderung hafal isi cerita daripada sari cerita yang dituturkan. 
B. Metode Tanya Jawab 
1. Pengertian Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab adalah penyampaian pesan pengajaran dengan cara 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik dan peserta didik 
memberikan jawaban, atau sebaliknya peserta didik diberikan kesempatan bertanya 
dan guru yang menjawab pertanyaan. Dalam kegiatan belajar mengajar melalui tanya 
jawab, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan atau peserta didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya terlebih dahulu pada saat memulai pelajaran, pada saat 
pertengahan atau pada saat akhir pelajaran. Bilamana metode tanya jawab ini 
dilakukan secara tepat akan dapat meningkatkan perhatian peserta didik untuk belajar 
secara aktif.7 
Metode tanya jawab banyak digunakan karena dapat menarik perhatian, 
merangsang daya pikir, membangun keberanian, melatih kemempuan berbicara dan 
berpikir secara teratur, serta sebagai alat untuk mengetahui tingkat kemampuan 
peserta didik secara objektif.8 
a. Syarat-syarat penggunaan metode tanya jawab 
1) Pertanyaan hendaknya dapat membangkitkan minat dan mendorong inisiatif 
anak didik sehingga mereka dapat terangsang untuk kerjasama. 
                                                          
7. Basyiruddin usman, Metodelogi Pembelajaran Agama Islam (Cet. III; Ciputat 2005), h. 43  
8Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, h. 183  
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2) Perumusan pertanyaan harus jelas dan terbatas serta harus ada jawabanya. 
3) Pemakaian metode tanya jawab adalah untuk materi yang sudah 
disimpulkan. 
4) Pertanyaan hendaknya diajukan kepada sekuruh peserta didik dikelas. 
b. Langkah-langkah pengguanaan metode tanya jawab 
1) Menentukan tujuan yang akan dicapai. 
2) Merumuskan pertanyaan yang akan diajukan. 
3) Pertanyaan diajukan kepada peserta didik secara keseluruhan, sebelum 
menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab. 
4) Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga diperoleh pengetahuan 
secara sistematis.9 
c. Tujuan dan manfaat metode tanya jawab 
1) Mengetahui penguasaan bahan pelajaran melalui ingatan dan pengungkapan 
perasaan serta sikap peserta didik tentang fakta yang dipelajari, didengar atau 
dibaca. 
2) Mengetahui jalan berpikir peserta didik secara sistematis dan logis dalam 
memecahkan masalah (cara berpikir peserta didik tidak meloncat-loncat 
dalam menangkap dan memecahkan suatu masalah). 
3) Memberikan tekanan perhatian pada bagian-bagian  pelajaran yang 
dipandang penting serta mampu menyimpulkan dan mengikutsertakan 
pelajaran sehingga mencapai perumusan yang baik dan tepat. 
4) Memperkuat lagi kaitan antara suatu pertanyaan dengan jawabannya 
sehingga dapat membantu tumbuhnya perhatian peserta didik pada pelajaran 
                                                          
9 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan watak bangsa (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2005), h. 197-198 
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dan mengembangkan kemampuanya untuk menggunakan pengetahuan dan 
pengalaman yang telah dimilikinya. 
5) Membiasakan peserta didik mengenal bentuk dan jenis pertanyaan serta 
jawabannya yang benar dan tepat. 
Adapun manfaatnya sebagai berikut: 
1) Pertanyaan dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik, 
serta mampu menghubungkan pelajaran lama dengan yang baru. 
2) Pertanyaan ingatan yang meminta jawaban yang bersifat pengungkapan 
kembali dapat memperkuat ikatan antara pertanyaan dengan jawaban 
3) Pertanyaan pikiran yang meminta jawaban yang harus dipikirkan, 
menafsirkan, menganalisis dan menarik kesimpulan dapat mengembangkan 
cara-cara berpikir logis dan sisitemati, 
4) Pertanyaan dapat mengurangi proses lupa karena jawaban yang diperoleh 
atau dikemukakan dioleh dalam suasana yang serius dan penusatan perhatian 
terhadap jawaban. Apabila jawaban dibenarkan oleh guru, maka rasa 
gembira tersebut akan memperkuat jawaban itu tersimpan dalam ingatan 
peserta didik. 
5) Jawaban yang salah segera dikoreksi 
6) Pertanyaan akan merangsan peserta didik berpikir dan memusatkan perhatian 
pada satu pokok perhatian 
7) Pertanyaan dapat mengarahkan peserta didik berpikir secara ilmiah 
8) Peserta didik diajak berani bertanya dan mengeluarkan pendapatnaya 
d. Kelebihan dan kekurangan metode Tanya jawab 
Metode tanya jawab juga memiliki kekurangan dan kelebihan: 
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1) Kelebihan: 
a) Situasi kelas akan hidup karena anak-anak aktif dalam berpikir dan 
menyampaikan buah pikirannya dengan berbicara atau menjawab pertanyaan. 
b) Melatih anak agar berani mengungkapkan pendapatnya dengan lisan secara 
teratur. 
c) Timbulnya perbedaan pendapat diantara anak didik akan menghangatkan proses 
diskusi di kelas. 
d) Merangsang peserta didik untuk melatih dan mengembangakan daya pikir, 
termasuk daya ingat. 
e) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik dalam menjawab 
dan mengemukakan pendapatnya. 
f) Dapat mengetahui kemampuan berpikir peserta didik dan keistimewaanya dalam 
mengemukakan pokok-pokok pikiran dan jawaban. 
g) Dapat mengetahui sejauh mana penguasaan peserta didik tentang apa yang 
sedang atau yang dipelajari. 
h) Dapat dijadikan sebagai pendorong dan pembuka jalan bagi peserta didik untuk 
mengadakan penelusuran lebih lanjut(dalam rangka belajar) 
2) Kekurangan: 
a) Apabila terjadi perbedaan pendapat dalam diskusi, bisa memakan waktu yang 
lama untuk penyelesaianya. 
b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir siswa. 
c) Waktu sering terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat menjawab pertanyaan 
sampai dua atau tiga orang.10 
                                                          
10 Arif, Armai, Pengantar Ilmu dan Metodelogi Pendidikan Islam(Cet. I; Jakarta: Ciputar 
Pers, 2002), h.142  
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e. Langkah-langkah pembelajaran metode tanya jawab 
1) Persiapan 
a) Menentukan topik 
b) Merumuskan tujuan pembelajaran  
c) Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang tepat sesuai dengan pembelajaran 
d) Mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang mungkin diajukan peserta didik 
2) Pelaksanaan 
a) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan pembelajaran 
b) Mengkomunikasikan metode tanya jawab (peserta didik tidk hanya bertanya 
tetapi juga menjawab pertanyaan guru ) 
c) Guru memberikan permasalahan sebagai bahan apersepsi 
d) Guru mengajukan pertanyaan kesuluruhan kelas 
e) Guru harus memberikan waktu yang cukup untuk memikirkan jawabanya, 
sehingga dapat merumuskan secara sistematis 
f) Tanya jawab harus dilangsungkan dalam suasana tenang, dan bukan dalam 
suasana yang tegang dan penuh persaingan diantara peserta didik 
g) Pertanyaan dapat ditujukan pada seorang peserta didik atau seluruh kelas, guru 
perlu menggugah siswa yang pemalu atau pendiam, sedangkan peserta didik 
yang pandai dan berani menjawab perlu dikendalikan untuk memberi 
kesempatan pada yang lain 
h) Guru mengusahakan agar setiap pertanyaan hanya berisi satu masalah saja 
i) Pertanyaan ada beberapa macam, yaitu pertanyaan pikiran, pertanyaan 
mengungkapkan kembali pengetahuan yang dikuasai, dan pertanyaan yang 
meminta pendapat, perasaan, sikap, serta pertanyaan yang hanya 
mengungkapkan fakta-fakta saja. 
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C. Hasil Belajar SKI 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 
peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan 
dan pengemabangan yang lebih baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.11 
Penilaian berasal dari istilah assessment, dan biasa diistilahkan evaluation 
merupakan suatu kegiatan untuk memberikan berbagai informasih-informasi secara 
berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang telah dicapai 
peserta didik.12 Sedangkan menurut Nana Sudjana belajar dan mengajar merupakan 
sebagian suatu proses yang mengandung tiga unsur yang dapat dibedakan, yakni 
tujuan pengajaran (instruksional), pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil 
belajar. Penilaian hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain sebab hasil 
merupakan akibat dari proses.13 Jadi hasil belajar menurut Nana Sudjana adalah 
kemampan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya.14 
“Menurut J.M. Keller hasil belajar adalah keluaran dari berbagai masukan, 
yakni masukan pribadi (personal input) dan masukan yang berasal dari 
lingkungan (environmenta input).” 
                                                          
11Oemar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem(Cet.III; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 154-155   
12Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajara, (Cet. V; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
4 
13Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar(Cet. XIII; Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset, 2009), h. 2 
14Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, h. 22 
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Dalam hal ini hasil belajar ditentukan pada terjadinya perubahan dari 
masukan pribadi berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari 
ligkungan berupa rancangan dan pengelolahan mitivasional. Perubahan terjadi pada 
seseorang dalam disposisi atau kecakapan manusia yang berupa penguasaan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui usaha yang sungguh-sungguh 
dilakukan dalm suatu waktu tertentu atau dalam waktu yang relatif lama dan bukan 
merupakan proses pertumbuhan.15 Dengan demikian hasil belajar dapat diartikan 
sebagai suatu proses yang dilakukan dengan usaha dan sengaja untuk memperoleh 
perubahan sikap. Hasil belajar juga merupakan hasil dari suatu interaksi proses 
pembelajaran dan proses mengajar. Dari sisi peserta didik, proses mengajar diakhiri 
dengan proses hasil belajar. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan 
berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.16 Jadi hasil belajar merupakan suatu 
hasil dari proses belajar peserta didik secara berkesinambungan dan menyeluruh 
tentang proses dan hasil yang telah dicapai peserta didik. 
Menurut Bloom ada tiga ranah hasil belajar, yaitu:  
1. Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingata, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 
2. Ranah afektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, dan internalisasi. 
                                                          
15Alminiati dkk, Paradigma Baru Pembelajaran Keagamaan(Cet. I; Jakarta: Balai Penelitian 
dan Pengembangan Agama, 2008), h.64 
 
16 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 
h. 3-4  
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3. Ranah Psikomotorik, yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni: gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Tiga ranah itu, 
rana kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan 
dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi mata pelajaran. 
1) Ranah Kognitif 
a) Tipe hasil belajar pengetahuan 
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang paling 
rendah. Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil belajar 
berikutnya. Hafal menjadi prasyarat bagi pemahaman. Hal ini berlaku bagi semua 
bidag studi. 
b) Tipe hasil belajar Pemahaman 
Pemahaman dapat dibedakan kedalam tiga kategori yaitu: 
(1) Tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan dalam 
arti yang sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia, 
mengartikan bineka tunggal ika, mengartikan merah putih, menerapkan 
prinsip-prinsip listrik dalam memasang sakelar. 
(2) Pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu 
dengan yang diketahui berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian 
dari grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan 
pokok. 
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(3) Pemahaman tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. Dengan 
ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis, 
dapat membuat ramalan tentang konsekuensi atau dapat memperluas 
presepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus ataupun masalahnya. 
c)  Tipe hasil belajar aplikasi 
Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret atau situasi 
khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 
Menerapkan abstraksi kedalam situasi baru disebut aplikasi.  
d) Tipe hasil belajar analisis 
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau susunannya. Analisis merupakan 
kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe 
sebelumnya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang 
komprohensif dan dapat memilahkan integritas menjadi bagian-bagian yang tetap 
terpadu, unuk beberapa hal memahami prosesnya, untuk hal lain memahami cara 
bekerjanya. 
e) Tipe hasil belajar sintesis 
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian kedalam bentuk menyeluruh 
disebut sintesis. 
Berpikir berdasarkan pengetahuan hafalan, berpikir pemahaman, berpikir 
aplikasi, dan berpikir analisis dapat dipandang sebagai berpikir konvergen yang satu 
tingkat lebih rendah daripada berpikir divergen. Dalam berpikir divergen, pemecahan 
atau jawabanya akan sudah diketahui berdasarkan yang sudah dikenalnya. 
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Bepikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk menjadikan orang lebih 
kreatif. Berpikir kreatif merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai dalam 
pendidikan.  
f) Tipe hasil belajar Evaluasi 
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin 
dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materil, dll. 
Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu adanya suatu kriteria atau 
standar tertentu. 
(1) Ranah Afektif. 
Ranah afektif adalah berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 
mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahan, bila seseorang telah 
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil belajar afektif kurang 
mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif semata-
mata. Tipe hasil belajar afektif tampak pada peserta didik dalam berbagai tigkah laku 
seperti perhatianya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru 
dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan hasil belajar yang dicapai olehpeserta didik. 
Oleh karena itu penting dinilai hasil-hasilnya. 
(2) Ranah Psikomororik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan 
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkat keterampilan. 
(a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 
(b) Keterampilan pada gerakan-gerakan yang tidak sadar. 
(c) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain. 
(d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan dan ketetapan. 
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(e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai kepada 
keterampilan yang kompleks. 
(f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan 
ekspresif dan interpretatif.17 
2. Prinsip-Prinsip Belajar 
a. Prinsip Kesiapan  
Tingkat keberhasilan belajar tergantung pada kesiapan pelajar. Apakah dia 
sudah mengasosiasikan atau menghubung-hubungkan apa yng sedang dipelajari 
dengan apa yang sudah ada dalam ingatannya, pengetahuan yang sudah dimiliki, 
pengalaman, tugas yang akan datang, masalah yang pernah dihadapi, dan lain-lain. 
b. Prinsip Latihan 
Pada dasarnya mempelajari sesuatu itu perlu berulang-ulang atau diulang-
ulang baik mempelajari pengetahuan maupun keterampilan bahkan juga dalam 
kawasan afektif. Makin sering diulang makin baik hasil belajarnya. 
c. Prinsip Efek (Akibat) 
Situasi emosional pada saat belajar akan mempengaruhi hasil belajarnya. 
Situasi emosional itu dapat disampaikan sebagai perasaan senang atau tidak senang 
selama belajar.18 
d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh fakror internal, yaitu 
faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berada 
diluar diri peserta didik. 
                                                          
17 Nana Sudjan, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 22-31 
18 Syahruddin Usman, Belajar dan Pembelajaran Perspektif Islam(Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 11 
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1) Faktor internal 
Faktor fisiologi atau jasmani individu, baik yang bersifat bawaan maupun 
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh dan 
sebagainya. 
a) Faktor psikologi, baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang meliputi: 
(1) Faktor intelektual  
(2) Faktot potensial yaitu intelegensi dan bakat 
b) Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi 
c) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu seperti 
sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, penyesuaian diri, 
emosional, dan sebagainya 
d) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis 
2) faktor eksternal ialah: 
a) Faktor sosial yang terdiri atas: 
(1) Faktor lingkungan keluarga 
(2) Faktor lngkungan sekolah 
(3) Faktor lingkungan masyarakat 
(4) Faktor kelompok 
b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi kesenian 
dan sebagainya 
c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim dan 
sebagainya 
d) Faktor spritual atau lingkungan keagamaan 
Faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung atau tidak langsung dalam 
memenuhi hasil belajar yang dicapai seseorang. Karena adanya faktor-faktor tertentu 
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yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu motivasi berprestasi, intelegensi, dan 
kecemasan.19 
3. Pengertian SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) 
Kata sejarah dalam bahasa Arab disebut tarih yang menurut bahasa berarti 
ketentuan masa. Sedangkan menurut istilah berarti keterangan yang telah terjadi 
dikalangnya pada masa yang telah lampau atau pada masa yang masih ada. Kata tarih 
juga dipakai dalam perhitungan tahun. Seperti keterangan mengenai tahun sebelum 
atau sesudah masehi. Kemudian yang dimaksud ilmu tarihialah suatu pengetahuan 
yang gunanya untuk mengetahui keadaan atau kejadian-kejadian yang telah lampau 
maupun yang sedang terjadi di kalangan umat.20 
Dalam bahasa Inggris disebut histori yang berarti uraian secara tertib 
tentang kejadian-kejadian masa lampau (orderly description of past event). Dan 
sejarah sebagai cabang ilmu pengetahuan mengungkapkan peristiwa masa silam. 
Baik peristiwa politik, sosial maupun ekonomi pada suatu Negara atau Bangsa, 
Benua atau Dunia. 
Sedangkan secara istilah sejarah diartikan sebagai sejumlah keadaan dan 
peristiwa yang terjadi dimasa lampau dan benar-benar terjadi pada diri individu dan 
masyarakat, sebagai mana terjadi pada kenyataan-kenyataan alam dan manusia.21 
Kebudayaan berasal dari sanskerta yaitu buddayah yang merupakan jamak 
dari buddih (budi atau akal). Budi mempunyai arti akal, kelakuan dan norma 
sedangkan “daya” berarti hasil karya cipta manusia. Dengan demikian, kebudayaan 
                                                          
19Tim Pemgembangan MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Rajawali 
Perss 2013), h. 140-141  
20 Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Cet. X; Jakarta: PT Bumu Aksara, 2010), h.1 
21Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2001), h.7-8 
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adalah semua hasil karya, karsa dan cipta manusia di masyarakat. Istilah 
“kebudayaan” sering dikaitkan dengan istiah “peradaban”. Perbedaanya: kebudayaan 
lebih banyak diwujudkan dalam bidang seni, sastra, religi dan normal, sedangkan 
peradaban diwujudkan dalam bidang politik, ekonomi, dan teknologi. Apabila 
dikaitkan dengan Islam, maka kebudayaan Islam adalah hasil karya, karsa dan cipta 
umat islamyang didasarkan pada nilai-nilai ajaran islamyang sumber hukum dari al-
Qur’an dan sunnah Nabi. 
Islam berasal dari bahasa Arab yaitu “Aslama-Yuslimu-Islaman” yang artinya 
selamat. Menurut istilah, Islam adalah agama samawi yang diturungkan Allah swt 
kepada Nabi Muhammad saw sebagai petunjuk bagi manusia agar kehidupanya 
membawa rahmat bagi seluruh alam. Jadi kesimpulanya, sejarah kebudayaan islam 
adalah kejadian atau peristiwa masa lampau yang berbentuk hasil karya, karsa dan 
cipta umat islam yang didasarkan kepada sumber nilai-nilai islam. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah penelitian kuantitatif 
(lapangan). Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional. Karena metode ini 
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk 
penelitian. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang konkrit, terukur, 
rasional dan sistematis karena data penelitiannya berupa angka-angka dan dianalisis 
menggunakan statistik. Metode ini disebut sebagai metode positivisitik karena 
berlandaskan pada filsafat positivisme. Digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.1Adapun yang menjadi lokasi tempat penelitian ini adalah di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep. 
B. Desain dan Model Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimen Design karena desain 
ini belum merupakan eksperimen sungguh.sungguh. mengapa? Karena masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena 
tidak adanya variabel control. Adapun model penelitian yang digunakan adalah One-
Grop pretest- posttes Design pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi 
perlakuan dan posttes stelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan 
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 11 
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0 x 0 
dapat diketahui dengan akurat, karena dapat menbandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Keterangan: 
0=  nilaipretest (sebelum diberi perlakuan) 
0=  nilaiposttest (setelah diberi perlakuan) 
x = perlakauan.2 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkon oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.3 Jadi populasi bukan hanya orang 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi merupakan keseluruhan 
objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai-nilai maupun hal-hal 
yang terjadi.4 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruhpeserta didikkelas VIII 
MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep yang terdiri dari 203 orang, guna untuk 
mengetahui Pengaruh metodeh kisah dan tanya jawab dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran  SKI. 
                                                          
2 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. 23; Bandung, Alfabeta 
2016), h. 74-75 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif kualitatif dan R&D (Cet. IX; Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 80 
4 Ine I dan Amiman Yousda, Penelitian Dan Statistic Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1993), h. 134. 
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2. Sampel 
Dalam menentukan sampel terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan 
dan hasilnya dapat mewakili semua populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.5 Apabila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena 
ketebatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulanya akan 
dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representatif (mewakili). 
Sebagaimana dijelaskan bahwa sampel adalah bagian dari kelompok yang 
mewakili kelompok besar itulah yang disebut dengan sampel subyek atau sampel 
penelitian.6 Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik Sampling Random sampling yaitu teknik penentuan sampel 
secara acak. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang 
berjumlah 32 orang.  
D. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Tes Hasil Belajar SKI 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan dan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.7 Jenis Instrumen ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep 
terhadap mata pelajaran SKI. 
                                                          
5 Sugiyono, Metodelogi Penilitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 81  
6Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1992), h. 45 
7Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan  (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara 
2002), h.79  
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, file dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.8 Dengan metode ini, 
peneliti mengumpulkan data-data yang telah ada di MTs Negeri Ma’rang Kab. 
Pangkep seperti dokumen-dokumen tentang prestasi belajar peserta didik, data 
seluruh peserta didik, keadaan guru, dan lain sebagainya yang ada hubungannya 
dengan data yang dibutuhkan pada skripsi ini.. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Suber Data, yaitu peserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. 
Pangkep. 
2. Jenis Data, yaitu jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif berupa hasil tes belajar yang diberikan berupa pre-test dan post-
test. 
3. Tes, yaitu mendapatkan data tentang hasil belajar peserta didik dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan tes hasil belajar untuk mengukur 
kemampuan kognitif peserta didik. Tes berupa pilihan ganda dengan jumlah 
soal 10 nomor untuk pre-test dan 10 nomor untuk post-test. Bagi peserta 
didik yang menjawab dengan tepat setiap item sesuai dengan kunci jawaban 
diberi point 1, sedangkan setiap jawaban yang yang salah atau peserta didik 
yang tidak menjawab di beri point 0. 
Cara pemberian skornya adalah sebagai berikut: 
                                                          
8Ridwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet III; Bandung: Alfabeta. 2013), h.58 
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	 = ℎ  	 	  100 
 
 Dalam penelitian ini, ada beberapa tes yang diberikan kepada peserta didik, 
yang dijelaskan sebagai berikut: 
a. Tes awal (pre-test), yaitu tes awal yang diberikan kepada peserta didik untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan 
(treatmen). 
b. Tes akhir (post-test), yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik setelah 
diberikan perlakuan (treatmen). 
4. Dokumentasi yaitu dokumentasi yang dimaksud disini berupa foto-foto 
yang diambil di lokasi penelitian sebagai data yang dijadikan acuan untuk 
melihat kondisi lapangan penelitian, selain itu juga yang mencakup data-
data di sekolah. 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Adapun instrument yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Statistik deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
SKI yang diperoleh peserta didikkelas VIII MTs Negri Ma’rang Kab. Pankep, guna 
mendapatkan gambaran yang  jelas tentang hasil belajar SKI peserta didik, maka 
dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan kedalam 5 kategori: 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Pedoman pengkategorian 
hasil belajar peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif. 
32 
 
a. Rata-Rata Mean9 
 
 
 
 
Keterangan: 
̅ = rata-rata 
 if  = frekuensi ke- 
 ix = Nilai tengah    
b. Presentase (%) nilai rata-rata10 
%100x
n
f
P =  
Dimana : p = Angka presentase 
f = Frekuensi yang dicari presentasenya 
 n= Banyaknya sampel responden 
c. Standar deviasi 
S = ∑   !" (∑ $% &%)!()*  
Keterangan : 
S  = Standar deviasi 
fi  =  frekuensi untuk setiap kelas ke -i 
xi = Tanda kelas ke-i 
̅= Rata-rata  
n = Jumlah sampel11 
                                                          
9 Muh Arif Tiro, Dasar-dasar statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar Press, 
2000), h.  133. 
10 Nana Sudjana, Dasar-dasar proses Belajar Mengajar (Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2004), h. 130. 
11 Subana, Statistik Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 40. 
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d. Membuat tabel kategori 
Tabel kategorisasi hasil belajar berikut: 
Tabel 2 
Kategorisasi Tingkat Penguasaan Materi12 
TINGKAT PENGUASAAN 
(%) 
KATEGORI HASIL 
BELAJAR 
0 – 34 Sangat Rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 
85 – 100 Sangat Tinggi 
2. Statitistik Inferensial 
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan 
rumus chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut. 
 
   
∑
=
−
=
k
i k
kk
hitung
E
Eo
1
2
2 )(χ
 
 
 
                                                          
12Depdiknas, Pedoman Umum sistem Pengujian Hasil Belajar. http://www.google.com (5 juli 
2016). 
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Keterangan :13 
   
2χ  = nilai chi kuadrat hitung 
   Ok = Frekuensi hasil pengamatan 
   Ek = frekuensi harapan 
   K = banyaknya kelas 
    Kriteria pengujian normal bila 
2χ hitung ≤ 
2χ tabel dimana 
2χ  tabel diperoleh 
dari daftar 
2χ  dengan dk = (b-1) (k-1) pada taraf signifikan α = 0,05.   
b. Uji Homogenitas  
Pengujian hipotesis homogen merupakan merupakan pengujian hipotesis 
apakah satu sampel dengan sampel lainnya memiliki persamaan (bersifat homogen) 
atau apakah dua sampel atau lebih berasal dari satu populasi atau tidak. Untuk 
pengujian homogenitas dan tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
F = 
+!,+!-  
Keterangan: 
  b = varians yang lebih besar 
   = varians yang lebih kecil 
 
Dimana rumus variansinya adalah sebagai berikut: 
 = ∑%&%!).*  − 0∑%&%1
!
) . (). ".) 
 
 = ∑%&%!)!*  −  0∑%&%1
!
) ! ()! ".) 
                                                          
13Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (statistik inferensial) (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 206. 
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Keterangan: 
   = varians atau ragam untuk sampel 
  2   3 frekuensi data ke i 
   3 data yang ke i 
           n = banyaknya data 
 Kriteria pengujian adalah jika diperoleh Fhitnug≤Ftabel  pada taraf  signifikansi 
dengan Ftabel  di dapat dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan  pembilang 
dan dk penyebut pada taraf α = 0,05.  
c. Pengujian Hipotesis 
1) Menentukan formula hipotesis: 
H0 :Tidak terdapat pengaruh metode kisah dan tanya jawab dalam meningkatkan 
hasil belajar Peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep. 
H1 :Terdapat pengaruh metode kisah dan tanya jawab dalam meningkatkan hasil 
belajar Peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep. 
d. Uji hipotesis 
Untuk menjawab rumusan masalah ketiga, adakah pengaruh metode kisah 
dan tnya jawab terhadap hasil belajar peserta didik MTs Negeri Kab. Pangkep. 
Dalam analisis inferensial, peneliti menggunakan uji t dengan jenis Paired Sampel 
45+4 dengan bantuan SPSS  (Statistical Packaged For Spesial Science ) 16,0 for 
windows. Uji ini digunakan untuk mengetahuihasil rata-rata dari  sampelyang diteliti 
apakah terdapat pengaruh atau tidak. 
Dengan kreteria pengujian sebagai berikut: 
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Jika nilai 647)8<49,5:: ;< diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
yang signifikan. 
Jika nilai 647)8>49,5:: ; diterima sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Visi dan Misi MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep 
1. Visi dan Misi 
a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengalaman nilai-nilai agama islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Mengembangkan sikap kreatif, kritis, inovatif yang berakhlak karimah 
c. Meningkatkan pembelajaran yang kompetitif, kreatif, mandiri , menyenangkan 
dalam bidang akdemik. 
d. Mewujudkan peserta didik yang sehat, ceria, cerdas, berkarakter dan bersahabat. 
e. Meningkatkan standar pelayanan minimum dalam menyelenggarakan pendidikan. 
f. Meningkatkan semangat cinta serta peduli dalam upaya pencegahan penyamaran, 
pencegahan kerusakan dan pelestarian lingkungan hidup 
2. Tujuan 
a. Mendidik peserta didik menjadi manusia yang bertakwa, berakhlak mulia sebagai 
muaslim yang menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya. 
b. Mendidik peserta didik menjadi manusia pembangunan yang memiliki sikap 
sebagai warga Negara Indonesia yang berpedoman kepada pancasila dan UUD 
1945. 
c. Memberi bekal pengetahuan dasar dan keterampilan tertentu untuk melaksanakan 
tugas hidupnya dalam masyarakat  
d. Memberi bekal pengetahuan dan wawasan untuk memahami pentingnya 
pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup. 
e. Menanamkan sikap pada prilaku positif terhadap lingkungan hidup sebagai salah 
satu wujud peran serta dalam pembangunan nasional. 
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2.  Tenaga Pengajar MTsN Ma’rang. 
Tabel 4.1: 
Daftar Nama Tenaga Pendidik Mtsn Ma’rang Pangkep 
 
No Nama Tempat  Lahir Ket 
1 Abdul Hafid H Pangkep Aktif 
2 Drs. Mursalin  Sengkang  Aktif 
3 Sitti Nusyam Natsir Talaka Aktif 
4 Masnawati Tamangapa Aktif 
5 Muhammad Isbat Pambusuang Aktif 
6 Kasmawati  Ma’rang Aktif 
7 Sudarna Punnia Aktif 
8 Melliana Tala  Aktif 
9 Irma Sahriyani Idris Pangkep Aktif 
10 Ihsan Muchsin Ujung Loe Aktif 
11 Elmiati Makassar Aktif 
12 Abdul Azis  Bonto-Bonto Aktif 
13 Mariati Pangkajene Aktif 
14 Jumaedah Laikang Aktif 
15 Ilham Tala Aktif 
16 Ani Suriani Sinjai Aktif 
17 Baheria Tala Aktif 
18 Dahlia Bajo Aktif 
19 Kamil Laikang Aktif 
20 Muh Nur Bonto-bonto Aktif 
21 Muliana Laikang Aktif 
22.  Dewi Hafsari Tala Aktif 
23 Nulaela Laikang Aktif 
24 Sahidatul Ahfia HM Tala Aktif 
25 Hasira Pakajene Aktif 
26 Ratna Nagriani Sukoharjo Aktif 
27 Sarina Pangkajene Aktif 
28 Fakhrul Islam Bonto-bonto Aktif 
29 Jusrianto Bulukumba Aktif 
30 Alfian Leppangeng Aktif 
31 Nur Hikmah Pangkajene Aktif 
32 Risna Srinawati Labakkang Aktif 
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33 Masnia Nasir Tala Aktif 
34 Abd Rauf Labakkang Aktif 
35 Ahmad Syukur Balocci Aktif 
36 Ahmad Yani Tala Aktif 
37 Amrullah Pangkep Aktif 
38 Bahtiar Birao balocci Aktif 
39 Darna Suardi Pangkep Aktif 
40 Halija  Aktif 
41 Hamza Hamza Aktif 
42 Hasanatang Pangkep Aktif 
43 Hayati Pangkep Aktif 
44 Irmawati Pangkep Aktif 
45 M. Taufiq Tala Aktif 
46 Mas’ati Labakkang Aktif 
47 Mashuria Maccini raya Aktif 
48 Masnia  Pangkajene Aktif 
49 Muhammad Adnan Ma’rang Aktif 
50 Multazam Pangkep Aktif 
51 Nasrul Tala Aktif 
52 Nuraeni Pangkep Aktif 
53 Nurgayatri Djufri Pangkep Aktif 
54 Nulaela Amalia Lasare Aktif 
55 Rahmat Labakkang Aktif 
56 Rahmawati Tanjung jabung Aktif 
57 Ratna Bonto-bonto Aktif 
58 Risma Ma’rang Aktif 
59 Rosmawati Labakkang Aktif 
60 Suaib Thairr Pangkajene Aktif 
61 St Amira  Padoang-Doang Aktif 
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3. Data Siswa Kelas  
Siswa  MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep kelas VIII sebanyak: 
Tabel 4.2: Populasi Siswa Kelas VIII MTs Negeri Ma’rang  
Kab. Pangkep 
No. Kelas Populasi 
1. VIII A 25 
2. VIII B 23 
3. VIII C 29 
4. VIII D 20 
5. VIII E 23 
6. VIII F 21 
7. VIII G 19 
8. VIII H 20 
9. VIII I 23 
Jumlah 203 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang penulis 
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 item rumusan masalah. Secara rinci 
mengenai hasil penelitian yang di olah dengan menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan inferensial, berdasarkan data yang diperoleh selama 
penelitian.Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Negeri Ma’rang 
Kab.Panglep diperoleh data sebagai berikut: 
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1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum diterapkan Metode Kisah 
dan Tanya Jawab Pada Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep(Pre-Test) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didikdi MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep sebelum diterapkan metode kisah dan tanya jawab, peneliti 
memperoleh dan mengumpulkan data melalui tes hasil belajar pada peserta didik 
yang telah diberikan kepada masing-masing peserta didik sebanyak 10 item soal, di 
mana tes hasil belajar yang diberikan yang berkaitan dengan mata pelajaran SKI 
yang sudah diajarkan. 
Hasil tes balajar SKI Peserta Didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. 
Pangkep sebelum diterapkan metode kisah dan tanya jawab dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.3 Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep (Pre-test) 
No. Nama L/P NILAI 
(Pre-test) 
1. Danda L 50 
2. Fachrul Ramadhani L 30 
3. Ahmad Faisal L 40 
4. Muhammad Akbar L 50 
5. Muhammad Firdaus L 50 
6. Abdul Muis Wandi L 50 
7. Mukarramah P 40 
8. Putri Wahyuni P 60 
9. Dewi Anjani P 60 
10. Fitriani P 50 
11. Nur asisah Ramadani P 40 
12. Rahmawati Purti P 50 
13. Rina Amelia P 30 
14. Ananda Saputra L 30 
15. Takdir L 20 
16. Rusdianto L 30 
17. Mustika Ayu P 30 
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18. Mulidiana P 30 
19. Fitriatul Aini P 50 
20. Ussy Fausiah P 80 
21. Nurasizah P 90 
22. Suriani P 60 
23. Alimuddin L 20 
24. Eky Arianda L 50 
25. Ahmad Farhan L 30 
26. Bambang Nur Hidayat L 30 
27. Dandi L 50 
28. Hikma Ramadhani P 40 
29. Nur Rizki P 30 
30. Aliyah Putri P 30 
31. Nur Hatuti P 50 
32. Yusriani P 60 
Berdasarkan pengelolaan data nilai hasil belajar SKI peserta didik MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep yang diperoleh bahwa skor maksimum  Pre-test 
adalah 90, berdasarkan teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh kementrian 
pedidikan dan kebudayaan maka skor maksimum berada pada kategori “sangat 
tertinggi”. Sedangkan skor minimum pre-test adalah 20, berdasarkan teknik 
kategornisasi berdasarkan standar yang diterapkan oleh kementrian pendidikan dan 
kebudayaan maka skor minimum berdasarkan pada kategori “sangat rendah”. 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk tes hasil belajar SKI peserta didik 
kelas VIII sebelum diterapkan metode kisah dan tanya jawab (Pre-test) di MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep dapat dilihat berikut ini: 
a. Mencari banyak interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 x log 32 
K = 1 + 3,3 x 1,50 
K = 1 + 4,95 
K = 5,95 dibulatkan menjadi 6 
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b. Rentang kelas 
R = data terbesar ‒ data terkecil 
R = 90 ‒ 20 
R = 70 
c. Menentukan panjang kelas 
P = 
 
P = 
  
P = 11,6 dibulatkan menjadi 12, dengan P = 6 dimulai dari data terkecil maka 
diambil 20 sebagai ujung bawah kelas pertama. 
Tabel 4.4: Interval Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep (Pre-test) 
INTERVAL TITIK 
TENGAH 
FREKUENSI . 	 	
 . 	
 
20 ‒ 31 25,5 12 306 650,25 7803 
32 ‒ 43 37,5 4 150 1406,25 5625 
44 ‒ 55 49,5 10 495 2450,25 24502,5 
56 ‒ 67 61,5 4 246 3782,25 15129 
68 ‒ 79 73,5 0 0 5402,25 0 
80 ‒ 91 85,5 2 171 7310,25 14620,5 
JUMLAH 32 1368  67680 
d. Mean  = ∑  ᵢᵢ∑ ᵢ  
  = 136832   =  42,75 dibulatkan menjadi 43 
Sesuai dengan perhitungan di atas maka diperoleh rata-rata hasil belajar SKI 
peserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep adalah 43 berdasarkan 
teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh kementrian pendidikan dan 
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kebudayaan maka skor rata-rata berada pada kategori “sedang” maka dapat 
disimpulkan bahwa skor rata-rata peserta didik kalas VIII sebelum diterapkan 
metode kisah dan tanya jawab berada pada kategori “sedang”. 
e. Standar deviasi 
  =  ∑  2− (∑  )2"" − 1  
  = #67680 − (&'())*'*32 − 1  
  =  #67680 − 5848231  
  =  #919831   =  .296,70 
S = 17,22 
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar deviasi data terhadap niali-nilai rata-ratanya. Standar deviasi menunjukkan 
data berdistribusi normalyang terjadi dalam data yang sedang diteliti, dari tes hasil 
belajar SKI peserta didik  kalas VIII MTs Negeri Ma’rang yang diperoleh rata-rata 
32 peserta didik sebesar 43 dengan standar deviasi sebesar 17,22. Hal tesebut hasil 
tes dari peserta didik bervariasi sebesar 17,22 dari hasil rata-rata 32 peserta didik 
yang sebesar 43. Standar deviasi tersebut tergolong rendah sehingga penyimpangan 
data dari rata-rata hitunganya juga rendah, maka hal tersebut menunjukkan data-data 
tersebut berkumpul disekitar rata-rata hitunganya.  
Adapun data statistik skor hasil belajar peserta didik sebelum diterapkan 
metode kisah dan tanya jawab dapat dilihat datanya berikut ini: 
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Tabel 4.5: Statistk Skor Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep (Pre-test) 
STATISTIK SKOR STATISTIK 
Subjek 32 
Skor ideal 100,00 
Skor tertinggi 90 
Skor terendah 20 
Rentang skor 70 
Skor rata-rata 43 
Standar deviasi 17,22 
 
Table 4.6: Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar SKI Peserta Didik 
Kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep (Pre-test) 
No
. 
INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE 
% 
KATEGORI 
1. 0-34 12 37,5 Sangat Rendah 
2. 35-54 14 43,75 Rendah 
3. 55-64 4 12,5 Sedang 
4. 65-84 1 3,125 Tinggi 
5. 85-100 1 3,125 Sangat Tinggi 
JUMLAH 32 100  
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang berada pada 
kategori “tinggi” sebanyak 1 orang (3,125 %), berada pada kategori “sedang” 
sebanyak 4 orang (12,5 %), berada pada kategori “rendah” sebanyak 14 orang (43,75 
%), berada pada kategori “sangat rendah”  sebanyak 12 orang (37,5 %), dan 
sedangkan pada kategori “sangat tinggi” sebanyak 1 orang (100 %). Berdasrkan tabel 
di atas diketahui bahwa peserta didik dominan berada pada kategori rendah. 
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2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Setelah diterapkan Metode Kisah dan 
Tanya Jawab Pada Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep(Post-test) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada peserta didik kelas 
VIII di MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep setelah diterapkan metode kisah dan 
tanya jawab, peneliti memperoleh dan mengumpulakan data melalui tes hasil belajar 
peserta didik yang diberikan kepada masing-masing peserta didik sebanyak 10 item 
soal, dimana hasil tes belajar yang diberikan  berkaitan dengan pelajaran SKI yang 
telah dipelajari sebelumnya.  
Hasil tes balajar SKI Peserta Didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. 
Pangkep setelah diterapkan metode kisah dan tanya jawab dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.7: Hasil belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep (post-test) 
No. Nama L/P NILAI 
(Post-test) 
1. Danda L 80 
2. Fachrul Ramadhani L 80 
3. Ahmad Faisal L 80 
4. Muhammad Akbar L 90 
5. Muhammad Firdaus L 80 
6. Abdul Muis Wandi L 80 
7. Mukarramah P 80 
8. Putri Wahyuni P 90 
9. Dewi Anjani P 80 
10. Fitriani P 80 
11. Nur asisah Ramadani P 80 
12. Rahmawati Purti P 80 
13. Rina Amelia P 70 
14. Ananda Saputra L 80 
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15. Takdir L 70 
16. Rusdianto L 90 
17. Mustika Ayu P 90 
18. Mulidiana P 90 
19. Fitriatul Aini P 90 
20. Ussy Fausiah P 90 
21. Nurasizah P 100 
22. Suriani P 80 
23. Alimuddin L 80 
24. Eky Arianda L 90 
25. Ahmad Farhan L 80 
26. Bambang Nur Hidayat L 80 
27. Dandi L 90 
28. Hikma Ramadhani P 80 
29. Nur Rizki P 80 
30. Aliyah Putri P 80 
31. Nur Hatuti P 90 
32. Yusriani P 90 
Berdasarkan pengelolahan data nilai hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII 
MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep setelah diterapkan metode kisah dan tanya jawab 
diperoleh skor maksimum post-test adalah 100, berdasarkan teknik kategorisasi 
standar yang diterapkan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan maka skor 
maksimum berada pada kategori “sangat tinggi”. Sedangkan skor minimum post-test 
adalah 70, berdasarkan teknik kategornisasi standar yang diterapkan oleh Kementrian 
pendidikan dan kebudayaan makas skor minimum berada pada kategori “tinggi”. 
Hasil analisis deskriftif untuk tes hasil belajarSKI peserta didik kelas VIII 
MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep (post-test) dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Mencari banyak interval kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 +3,3 log 32 
K = 1 +3,3 x 1,50 
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K = 1 + 4.95 
K = 5,95 dibulatkan menjadi 6 
b. Rentang kelas 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 100 – 70 
R = 30 
c. Menentukan panjang kelas 
P = 
 
P = 
0  
P = 5 diambil dari data terkecil maka diambil 70 sebagai ujung kelas bawah 
pertama. 
Tabel 4.8: IntervalHasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep (Post-test) 
INTERVAL TITIK 
TENGAH 
FREKUENSI . 	 	
 . 	
 
70-74 72 2 144 5184 10368 
75-79 77 0 0 5929 0 
80-84 82 18 1476 7624 121032 
85-89 87 0 0 7569 0 
90-94 92 11 1012 8464 93104 
95-99 97 0 0 9409 0 
100-104 102 1 102 10404 10404 
JUMLAH 32 2734  234908 
d. Mean  = ∑  ᵢᵢ∑ ᵢ  
  = 273432   =  85,4 
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Sesuai dengan perhitungan di atas maka diperoleh rata-rata hasil belajar SKI 
peserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep adalah 85,4. 
Berdasarkan teknik kategorisasi standar standar yang diterapkan oleh kementrian 
pendidikan dan kebudayaan maka skor rata-rata berada pada kategori “sangat tinggi”, 
maka dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata peserta didik kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang  setelah diterapkan metode kisah dan tanya jawab berada pada kategori 
“sangat tinggi”. 
e. Standar deviasi 
  =  ∑  2− (∑  )2"" − 1  
  = #234908 − (*1'2)*'*32 − 1  
  =  #234908 − 23358631  
  =  #132231  
  =  .42,64 
S = 6,52 
Standar deviasi merupakan sebuah ukuran penyebaran yang menunjukkan 
standar penyimpangan atau deviasi data terhadap nilai rata-ratanya. Standar deviasi 
menunjukkan data berdistribusi normal yang terjadi dalam data yang sedang diteliti, 
dari tes hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep 
32 peserta didik sebesar 85,4 dengan standar  deviasi sebesar 6,52. Hal tersebut 
berarti hasil tes peserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep 
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bervariasi sebesar 6,52 dari hasil rata-rata 32 peserta didik yang sebesar 85,4. Standar 
deviasi tersebut tergolong tinggi sehingga penyimpangan dari rata-rata hitungnya 
juga tinggi, maka hal tersebut menunjukkan data-data tersebut berkumpul disekitar 
rata-ratanya. 
Adapun data statistik skor hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 
metode kisah dan tanya jawab dapat dilihat datanya berikut ini: 
Tabel 4.9: Statistik Skor Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII 
MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep(Post-test) 
STATISTIK SKOR STATISTIK 
Subjek 32 
Skor Ideal 100,00 
Skor Tertinggi 100 
Rentang Terendah 70 
Rentang Skor 30 
Skor Rata-Rata 85,4 
Standar Deviasi 6,52 
Tabel 4.10: Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar SKI pesesrta 
DidikKelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep(Post-test) 
NO. INTERVAL FREKUENSI PRESENTASE 
% 
KATEGORI 
1. 0-34 0 0,00 Sangat Rendah 
2. 35-54 0 0,00 Rendah 
3. 55-64 0 0,00 Sadang 
4. 65-84 20 62,5 Tinggi 
5. 85-100 12 37,5 Sangat Tinggi 
JUMLAH 32 100  
Dari tabel di atas menujukkan bahwa jumlah peserta didik yang berada pada 
kategori “sangat tinggi” sebanyak 12 orang (37,5 %), berada pada kategori “tinggi” 
sebanyak 20 orang (62,5 %), berada pada kategori “sedang” sebanyak (0,00%), 
berada pada kategori “rendah” (0’00 %) dan berada pada kategori “sangat rendah 
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(0,00 %). Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peserta didik kalas VIII MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep dominan berada pada kategori tinggi. 
3. Pengaruh  Metode Kisah dan Tanya Jawab  dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep 
Sebelum melakukan uji inverensial terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
normalitas dan uji homogenitas adapun uji asumsi normalitas dan homogenitas akan 
dijelaskan berikut ini: 
a. Uji Normalitas (Pretest-Postest) 
Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan SPSS vesi 16,0. Pengujian normalitas dilakukan pada hasil 
belajar SKIpeserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep, berdasarkan 
hasil pengelolaan data SPSS versi 16,0 maka diperoleh Sig = 0, 779. Dengan 
demikian dapat disampaikan data hasil belajar SKIpeserta didik kelas VIII MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep distribusi normal karena Sig =  0, 779 lebih besar dari 
a = 0,05. Adapun hasilnya sebagai berikut: 
Table 4.11: Uji Normalitas Data Hasil Belajar SKI Peserta Didik Kelas VIII 
MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep 
Pengujian K-SZ Sig Keterangan 
Normalitas Pretest dan 
Posttest Siswa 
0,658 0,779 Normal  
Berdasarkan out put  di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
(Asyimp. Sig. 2-tailed) untuk hasil belajar SKIpeserta didik kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep adalah sebesar 0,779. Signifikansi untuk variabel lebih besar 
dari 0,05 maka dapat disampaikan bahwa populasi data hasil belajar SKIpeserta didik 
kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas (Pretest-Posttest) 
Kesamaan varian (homogenitas) menggunakan Uji F. Taraf signifkan yang 
diterapkan sebelumnya adalah a =0,05. Berikut data hasil uji homogenitas peserta 
didik Kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep berdasarkan pengelolahan data 
SPSSversi 16 dan selengkapnya dapat di lihat sebagai berikut: 
Tabel 4.12: Tes Homogenitas Varian 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.398 2 28 .675 
Kriteria Homogenitas : Homogen jika Sig > a = 0,05 
Tidak Homogen jika Sig < a = 0,05 
Dari pengelolahan data diatas diperoleh  Sig = 0,675. Karena Sig 0,675 > 
0,05 maka diterima, jadi data disimpulkan bahwa varian hasil belajar pretest dan 
posttest mata pelajaran SKIpeserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang 
Kab.Pangkep adalah sama. 
c. Uji Hipotesis 
Analisis Inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian hipotesis 
berdasarkan uji normalitas dan homogenitas maka statistik yang digunakan adalah 
ststistik parametrik dengan uji independen sampel t-tes. Pengujian ini dilakukan 
untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis, berikut hipotesis 
yang penulis terapkan sebelumnya. 
H0 : Tidak terdapat pengaruh metode kisah dan tanya jawab dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep. 
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H1 :Terdapat pengaruh metode kisah dan tanya jawab dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII terhadap mata pelajaran SKI di MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep. 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep. Taraf signifikan yang dilakukan sebelumnya adalah a 
= 0,05. Berdasarkan pengelolahan data dengan SPSS versi 16  maka diperoleh Sig = 
0,000 maka dapat disimpulakan bahwa H0ditolak dan H1diterima karena Sig (2-
tailed) <a atau (0,000 < 0,05), dengan demikian kesimpulan akhir penelitian  atau 
hipotesis yang diterima H1 yaitu terdapat Pengaruh hasil belajar SKI yang signifikan. 
Beriku tabel tes sampel independen dengan uji independen sampel t-tes dan 
selengkapnya dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.13: Tes Sampel Independen 
  
t df Sig. (2-tailed)   
Pair 1 sebelum - sesudah 16.591 31 0.000 
Kriteria pengujian hipotesis yaitu: H0diterima dan H1 ditolak jika Sig (2-
tailed)  >a = atau (Sig (2-tailed) > 0,05) dan H0 ditolak dan H1diterima jika Sig (2-
tailed) <a atau (Sig(2-tailed) < 0,05). 
Berdasarkan hasil belajar pengelolahan data diperoleh nilai Sig (2-tailed) = 
0,000 dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima karena Sig(2-tailed) < a atau 
(0,000 < 0,05). Artinya terdapat pengruh hasil belajar SKI yang signifikan peserta 
didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep. 
d. Analisis inferensial  
Analisis inferensial dalam hal ini adalah berupa pengujian terhadap hipotesis 
yang telah di ajukan. Hipotesis akan diuji dengan menggunakan statistik uji T-
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34564dengan bantuan SPSS versi 16. Dengan kriteria pengujian adalah jika nilai 37489: lebih besar atau sama dengan nilai 34;<5 atau (37489: ≥ 34;<5), maka >? diterima dan >@  ditolak tapi nilai 37489: lebih kecil atau sama dengan nilai 34;<5 
atau (37489: ≤ 34;<5), maka >? ditolak dan >@ diterima. Adapun hasilnya pengujian 
uji t jenis Paired Sampel T-34564 sebagai berikut: 
Table 4.14: Uji t jenis Paired Sampel T-BBCDB Data Hasil Belajar Peserta 
Didik (Pretes-Posttest) 
Pengujian BEBFGH BBIJCK Sig 
Uji t Data (pretest-
posttest) 
13,431 1,697 0,441 
 Pada tabeldi atas menunjukkan nilai 37489: sebesar 13,431 dengan tingkat 
Sig = 0,441 dengan df= N-1= 32-1 = 31 sehingga nilai 34;<5 = 1,697 pada taraf 
signifikansi (a = 0,05). Untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima 
atau ditolak, maka maka dilakukan dengan cara memperhatikan kaidah keputusanya. 
Jika nilai 37489:>34;<5 maka >@ ditolak dan >? diterima. Berdasarkan hasil di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa >@ ditolak dan >? diterima karena 37489: lebih besar 
dari 34;<5 yakni dengan hasil 37489:>34;<5 atau 13,431> 1,697 jadi terdapat 
peningkatan hasil belajar. 
C. Pembahasan  
Penelitian kuantitatif deskriftif dan inferensial pada kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep dilakukan berdasarkan tes yang telah di berikan kepada 32 
orang peserta didik.. Peningkatan hasil belajar peserta didik lebih berpengaruh 
setelah penerapan metode kisah dan tanya jawab. Adapun hasil penelitian dapat 
dilihat sebagai berikut: 
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1. Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum diterapkan Metode Kisah dan Tanya 
Jawab Pada Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rang 
Kab. Pangkep. 
Dalam Kegiatan pembelajaran sebelum diterapkan metode kisah dan tanya 
jawab keadaan peseta didik dalam mengikuti proses pambelajar sebahagian peserta 
didik kurang bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran, ini terlihat dari 
adanya peserta didik yang kadang main-main serta tidak berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran.setelah diadakan pengujian analisis statistik diperoleh dari 
data Pretest yang diberikan kepada peserta didik. Dimana Pretest merupakan tes 
awal yang dilakukan oleh peneliti pada peserta didik sebelum diterapkan metode 
kisah dan tanya jawab. 
Hal ini dapat dilihat pada analisis deskriftif dan inferensial yang dilakukan 
sebelumnya, yaitu hasil analisis deskriptif tes SKI peserta didik pada kelas VIII 
dengan rata-rata nilai hasil belajar (Pretesti)jika dikategorikan pada pedoman 
kementrian pendidikan masuk kedalam kategori “rendah” sebesar 43,75% dari 32 
orang peserta didik dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 43. Hal ini berarti 
hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran SKI  kelas VIII MTs Negeri 
Ma’rang Kab. Pangkep sebelum diberi perlakuan berada pada kategori rendah. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik Setelah diterapkan Metode Kisah Dan Tanya 
Jawab Pada Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI Di Mts Negeri Ma’rang 
Kab. Pangkep 
Berdasarkan hasil penelitian setelah diterapkan  metode kisah dan tanya 
jawabterhadap peserta didik, dimana para peserta didik berkonsenterasi dalam 
mengikuti pembelelajaran pada materi yang diajarkan, ini terlihat dari peserta didik 
yang sangat berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini diakibatkan 
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karena pengetahuan mereka terhadap mata pelajaran SKI sangat memadai sehingga 
peserta didik fokus dalam mengikuti pembelajaran.Penelitian hasil belajar SKI 
peserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep, setelah diadakan 
pengujian analisis statistik diperoleh dariPosttestmerupakan tes yang diberikan 
kepada masing-masing peserta didik setelah diterapkan metode kisah dan tanya 
jawab. Dapat dilihat bahwa dengan menggunakan metode kisah dan tanya jawab 
dalam pembelajaran dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar SKI 
peserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep. 
Hal ini dapat dilihat pada analisis deskriftif dan inferensial yang dilakukan 
sebelumnya, yaitu hasil analisis deskriptif tes hasil belajarSKI peserta didik pada 
kelas VIII dengan rata-rata nilai hasilbelajarnya. Hal ini berarti hasil belajar peserta 
didik terhadap mata pelajaran SKI  kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep 
setelah diterapkan metode kisah dan tanya jawab nilai rata-rata  Posttest  jika 
dikategorikan pada pedoman kementrian pendidikan masuk kedalam kategori 
“sangat tinggi” sebesar 37,5 % dari 32 orang peserta didik dengan skor rata-rata hasil 
belajarnyasebesar 85,4. Hal ini berarti hasil belajar peserta didik terhadap mata 
pelajaranSKI kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep setelah diberi perlakuan 
berada pada kategori sangat tinggi. 
3. Pengruh Metode Kisah dan Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar Didik 
Kelas VIII Terhadap Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep 
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, hasil penelitian menujukkan bahwa 
dengan menggunakan metode kisah dan tanya jawab sangat berpengaruh dalam 
pembelajaran. Dengan menggunakan metode kisah dan tanya jawab sangat 
membantu peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik 
dilatih lebih mandiri dalam belajar yaitu mampu memecahkan masalah sendiri, 
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berani mengungkapkan pendapatnya sendiri dan membantu meningkatkan minat dan 
prestasi belajar, serta peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya sendiri. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode kisah dan tanya jawab dapat membantu 
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien dalam 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisi pada pengujian statistik inferensialdengan 
menggunakan Paired Sampel 34564 untuk menguji ada tidaknya pengaruh Variavel X 
dan variabel Y. maka diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
metode pembelajaran metode kisah dan tanya jawab terhadap hasil belajar peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dari pengujian taraf signifikansi diperoleh dari data hasil 
pretes-posttest menunjukkan 37489: lebih besar dari 34;<5 diaman pada pengujian 
hasil pretes-posttest37489:=  13,431 dan 34;<5 = 1,697  maka >@ ditolak. 
Berdasarkan pengujian inferensial tersebut dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran 
dengan menggunakan metode kisah dan tanya jawab terdapat pengaruh hasil belajar 
SKI pada peserta didik kelas VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep. 
Jadi kesimpulanya sebelum diterapkan metode kisah dan tanya jawab pada 
kelas VIII MTs Negeri Kab. Pangkep berada pada kategori rendah, sedangkan 
setelah diterapkan metode kisah dan tanya jawab terdapat peningkatan hasil belajar, 
dimana hasil belajar peserta didik berada kategori sangat tinggi. 
Data yang diperoleh dari tes hasil belajar sebelum diterapkan metode kisah 
dan tanya jawab menunjukkan hasil belajar peserta didik sangat rendah. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan kondisi peserta didik yang diteliti masih banyak yang main-main 
dan kurang konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran,namun peserta dididk 
tidak dapat sepenuhnya disalahkan karena keadaan peserta didik yang selama ini 
terbiasa belajar dengan menggunakan metode ceramahsehingga peserta didik terbiasa 
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menerima materi dan hanya duduk diam dan mendengarkan. akan tetapi 
setelahditerapkan metode kisah dan tanya jawabmenunjukkan hasil belajar peserta 
didik semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari kondisi peserta didik  yang fokos 
dan berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Sehingga dalam 
penggunaan metode kisah dan tanya jawab dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Setelah dilakukan penelitian dan analisis data ternyata penggunaan metode 
kisah dan tanya jawabsangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas 
VIII MTs Negeri Ma’rang Kab. Pangkep. Dengan demikian bahwa metode kisah dan 
tanya jawabsalah satu faktor yang menjamin meningkatnya hasil belajar dalam 
mencapai keberhasilan proses belajar PAI peserta didik. Faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran serta hal-hal yang dikemukakan diatas dapat dianggap sebagai variabel 
terselubung yang tidak dapat diukur oleh peneliti karena keterbatasan waktu dan 
biaya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh  maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII I MTs Negeri Ma’rang Kab. 
Pangkep sebelum diterapkan metode kisah dan tanya jawab hasil belajar peserta 
didik semakin menuru. Hal ini dapat dilihat pada analisis deskriftif dan inferensial  
yang dilakukan sebelumnya, yaitu hasil analisis deskriptif tes SKI peserta didik pada 
kelas VIII dengan rata-rata nilai hasil belajar (Pretesti) jika dikategorikan pada 
pedoman kementrian pendidikan masuk kedalam kategori “rendah” sebesar 43,75% 
dari 32 orang peserta didik dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 43. Hal ini 
berarti hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran SKI  kelas VIII MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep sebelum diberi perlakuan berada pada kategori 
rendah. 
2. Hasil belajar SKI peserta didik kelas VIII I MTs Negeri  Ma’rangKab. 
Pangkep setelah diberi perlakuan nilai rata-rata  Posttest jika dikategorikan pada 
pedoman Kemdikbud masuk kedalam kategori “sangat tinggi” sebesar 37,5 % dari 
32 orang peserta didik dengan skor rata-rata hasil belajarnya sebesar 85,4. Hal ini 
berarti hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran SKI kelas VIII I MTs 
Negeri Ma’rang Kab. Pangkep setelah diberi perlakuan berada pada kategori sangat 
tinggi. 
3. Berdasarkan hasil analisis pada pengujian statistik inferensial dengan 
menggunakan Paired Sampel  terdapat pengaruh dangan menggunakan metode 
kisah dan tanya jawab terhadap hasil belajar SKI pesrta didik melelui hasil tes dilihat 
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dari pengujian taraf signifikansi diperoleh dari data hasil tes menunjukkan 	
 
lebih besar dari  dimana pada pengujian hasil tes 	
=  13,431 dan  = 
1,697  maka ditolak. 
B. Saran Penelitian 
Untuk lebih meningkatkan hasil perkuliahan, khususnya dalam matapelajaran 
SKI, maka disarankan kepada: 
1. Mahasiswa 
Mahasiswa harus bertukar informasi/diskusi dengan teman yang berbeda 
latar belakang pendidikan sebelumnya tentang materi dan metode yang 
digunakan dalam pelajaran SKI. 
2. Guru 
Guru harus menyampaikan materi SKI dengan menggunakan berbagai 
metode dan gaya yang menarik perhatian agar peserta didik tertarik serta 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 
penelitian ini sehingga dapat mengembangkan kekurangan-kekurangan 
yang ada dalam pembelajaran. 
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A.2: Hasil Analisis Data Hasil Belajar Ski (Pretest dan Posttest) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 13.16642268 
Most Extreme Differences Absolute .116 
Positive .102 
Negative -.116 
Kolmogorov-Smirnov Z .658 
Asymp. Sig. (2-tailed) .779 
a. Test distribution is Normal.  
   
A.3: Hasil Analisis Homogenitas Data Hasil Belajar SKI (Pretest dan Posttest) 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
hasil pretest    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.398 2 28 .675 
 
A.4.: Hasil Hipotesis Data Hasil Belajar SKI (Pretest dan Posttest) 
Paired Samples Test 
  
t df 
Sig. (2-
tailed)   
Pair 1 sebelum - sesudah 16.591 31 0.000 
 
 
 
 
 
A.5: Hasil Observasi Hasil Belajar SKI (Pretest) 
  Indikator Yang Diamati  
No. Nama 
Siswa 
Siswa 
Menyia
pkan 
Kelas 
sebelu
m 
Belajar 
Siswa 
Menyi
apkan 
Kertas 
dan 
Pulpe
n 
Siswa 
Mempe
rhatika
n 
Penjel;a
san dari 
Guru 
Menc
atat 
Bertanya Mengulang 
Materi yang 
telah 
dijelaskan 
oleh Guru 
Jumlah 
1. Danda 2 2 1 1 2 1 9 
2. Fachrul 
Ramadhani 
2 1 1 1 2 1 8 
3. Ahmad 
Faisal 
2 1 2 1 1 1 8 
4. Muhammad 
Akbar 
2 2 2 2 1 1 10 
5. Muhammad 
Firdaus 
2 2 2 2 1 1 10 
6. Abdul Muis 
Wandi 
2 1 2 2 1 1 9 
7. Mukarrama
h 
2 1 2 2 1 1 9 
8. Putri 
Wahyuni 
3 2 2 2 1 1 11 
9. Dewi 
Anjani 
3 2 2 1 1 1 10 
10. Fitriani 2 1 2 2 2 1 10 
11. Nur asisah 
Ramadani 
2 2 2 2 1 1 10 
12. Rahmawati 
Purti 
2 1 2 2 2 1 10 
13. Rina 
Amelia 
1 1 1 1 1 1 6 
14. Ananda 
Saputra 
2 1 1 1 1 1 7 
15. Takdir 1 1 1 1 1 1 6 
16. Rusdianto 2 1 1 1 1 1 7 
17. Mustika 
Ayu 
1 1 1 1 1 1 6 
18. Mulidiana 1 2 1 1 1 1 7 
19. Fitriatul 
Aini 
2 2 1 1 1 1 8 
20. Ussy 
Fausiah 
3 2 2 2 2 3 14 
21. Nurasizah 3 2 2 2 2 3 14 
22. Suriani 2 2 2 2 2 2 12 
23. Alimuddin 1 1 1 1 1 1 6 
24. Eky 
Arianda 
1 2 1 1 1 1 7 
25. Ahmad 
Farhan 
1 1 1 1 1 1 6 
26. Bambang 
Nur Hidayat 
1 2 1 1 1 1 7 
27. Dandi 2 2 1 1 1 1 8 
28. Hikma 
Ramadhani 
1 1 1 1 1 1 6 
29. Nur Rizki 1 1 1 1 1 1 6 
30. Aliyah Putri 1 1 1 1 1 1 6 
31. Nur Hatuti 2 2 1 2 1 1 9 
32. Yusriani 2 2 2 2 1 1 10 
Jumlah 57 48 46 45 39 37 272 
 
Hasil Distribusi Frekuensi Observasi  Hasil Belajar sebelum Penerapan Metode 
Kisah dan Tanya Jawab 
Nilai ( )  .   
6 8 48 36 288 
7 5 35 49 245 
8 4 32 64 256 
9 4 36 81 324 
10 7 70 100 700 
11 1 11 121 121 
12 1 12 144 144 
14 2 28 196 392 
Jumlah 32 272 791 2470 
 
a. Mean 
  = ∑ 	 ᵢᵢ ∑ 	ᵢ  
 = 27232   = 8,5 
b. Standar Deviasi 
=  ∑ 	 2− (∑ 	 )2 − 1   = 2470 − () 32 − 1   =  2470 − 231231   =  15831   =  √5.09 
S = 2,25 
 
A.5: Hasil Observasi Hasil Belajar SKI (Posttest) 
 
  Indikator Yang Diamati  
No. Nama 
Siswa 
Siswa 
Menyia
pkan 
Kelas 
sebelu
m 
Belajar 
Siswa 
Menyi
apkan 
Kertas 
dan 
Pulpe
n 
Siswa 
Mempe
rhatika
n 
Penjel;a
san dari 
Guru 
Menc
atat 
Bertanya Mengulang 
Materi yang 
telah 
dijelaskan 
oleh Guru 
Jumlah 
1. Danda 3 2 2 2 2 2 13 
2. Fachrul 
Ramadhani 
2 2 2 2 2 2 12 
3. Ahmad 
Faisal 
2 2 2 2 2 1 11 
4. Muhammad 
Akbar 
3 2 2 2 3 2 14 
5. Muhammad 
Firdaus 
3 2 2 3 2 2 14 
6. Abdul Muis 
Wandi 
3 2 3 3 2 2 15 
7. Mukarrama
h 
2 2 2 2 1 2 11 
8. Putri 
Wahyuni 
3 2 2 3 2 2 14 
9. Dewi 
Anjani 
2 2 2 3 2 2 13 
10. Fitriani 2 2 2 3 3 3 15 
11. Nur asisah 
Ramadani 
3 2 3 3 3 3 17 
12. Rahmawati 
Purti 
3 2 3 3 3 2 16 
13. Rina 
Amelia 
2 2 3 3 3 2 15 
14. Ananda 
Saputra 
3 2 2 3 3 2 15 
15. Takdir 3 2 2 2 3 3 15 
16. Rusdianto 3 3 3 3 3 3 18 
17. Mustika 
Ayu 
3 3 2 3 3 3 17 
18. Mulidiana 3 3 3 3 3 3 18 
19. Fitriatul 
Aini 
3 3 3 3 3 3 18 
20. Ussy 
Fausiah 
3 3 3 3 3 3 18 
21. Nurasizah 3 3 3 3 3 3 18 
22. Suriani 2 2 2 3 3 3 15 
23. Alimuddin 2 2 2 2 2 2 12 
24. Eky 
Arianda 
3 2 3 3 3 3 17 
25. Ahmad 
Farhan 
2 2 2 3 3 3 15 
26. Bambang 
Nur Hidayat 
2 2 3 2 3 3 15 
27. Dandi 3 2 3 2 3 3 16 
28. Hikma 
Ramadhani 
2 2 3 2 3 3 15 
29. Nur Rizki 2 2 3 2 3 3 15 
30. Aliyah Putri 3 2 2 3 3 2 15 
31. Nur Hatuti 3 2 3 2 3 2 15 
32. Yusriani 3 2 3 2 3 3 16 
Jumlah 84 70 80 83 86 80 483 
 
Hasil Distribusi Frekuensi Observasi  Hasil Belajar sebelum Penerapan 
Metode Kisah dan Tanya Jawab 
Nilai ( )  .   
11 2 22 121 242 
12 2 24 144 288 
13 2 26 169 338 
14 3 42 196 588 
15 12 180 225 2700 
16 3 48 156 468 
17 3 51 289 867 
18 5 90 324 1620 
Jumlah 32 483  7290 
 
c. Mean 
  = ∑ 	 ᵢᵢ ∑ 	ᵢ   = 48332   = 15,09 
d. Standar Deviasi 
=  ∑ 	 2− (∑ 	 )2 − 1   = 7290 − (&' ) 32 − 1   =  7290 − 711131   =  15831   =  √5.77 
S = 2,40 
 
A.7: Hasil Analisis Data Observasi Hasil Belajar Ski (Pretest dan Posttest) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 2.23498659 
Most Extreme Differences Absolute .153 
Positive .153 
Negative -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z .866 
Asymp. Sig. (2-tailed) .442 
a. Test distribution is Normal.  
   
A.8: Hasil Analisis Homogenitas Data Observasi Hasil Belajar SKI (Pretest 
dan Posttest) 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5.011 7 24 .201 
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